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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini berjumlah 172 orang, karakteristik 

responden dari jenis kelamin terdiri dari 90 orang laki-laki 

(52,3%) dan 82 orang perempuan (47,7%). Karakteristik dari 

jurusan mahasiswa terdiri dari 145 orang (84,3%) jurusan 

manajemen dan jurusan akutansi sebanyak 27 orang (15,7%). 

Karakteristik menurut angkatan mahasiswa sebanyak 13 orang  

(7,6%) angkatan 2015, 59 orang (34,3%) angkatan 2014, 49 orang 

(28,5%) angkatan 2013 dan 51 orang (29,7%) angkatan lebih dari 

sama dengan 2012. Karakteristik menurut pendapatan mahasiswa 

setiap bulannya sebanyak 46 orang (26,7%) memiliki pendapatan 

kurang dari Rp. 1.000.000, 87 orang (50,6) memiliki pendapatan 

Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp. 2.000.000, 25 orang (14,5%) 

memiliki pendapatan Rp. 2.000.000 sampai dengan Rp. 3.000.000 

dan 14 orang (8,1%) memiliki pendapatan lebih dari Rp. 

3.000.000 untuk setiap bulannya. 

2. Hasil uji validasi menunjukan nilai Kaiser-Mayer-Olkin (KMO) 

sebesar 0,901 dan nilai KMO yang dikehendaki harus lebih besar 

dari 0,50 sehingga dapat dikatakan data dalam penelitian valid. 

Semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena 
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Hasil uji realibilitas meunjukan nilai lebih besar sama dengan dari 

cronbach alpha 0,60 dan cronbach alpha if item deleted lebih 

kecil dari nilai cronbach alpha. 

3. Dalam uji asumsi klasik menunjukan data dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal ditunjukan dengan nilai Asymp.Sig 

sebesar 0,360 yang lebih besar dari 0,05. Tidak terdapat 

Multikolinearitas dalam data karena setiap variabel memiliki nilai 

variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10.  Tidak terdapat 

Heteroskedastisitas dalam data karen setiap variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

4. Secara simultan atau bersama-sama variabel kesadaran merek, 

persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek mempunyai 

pengaruh terhadap minat beli kartu SIM merek SimPATI. Minat 

beli terhadap kartu SIM merek SimPATI dipengaruhi kesadaran 

merek, perspsi kualitas, asosiasi merek dan loyaitas merek sebesar 

65%, sedangkan sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh sebab-

sebab lain di luar model. 

5. Secara parsial variabel kesadaran merek, persepsi kualitas dan 

loyaitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli kartu SIM merek SimPATI, sedangkan variabel asosiasi 

merek tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli kartu SIM 

merek SimPATI. 
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6. Dari variabel kesadaran merek, perspsi kualitas dan loyalitas 

merek nilai yang paling berpengaruh terhadap minat beli kartu 

SIM merek SimPATI adalah variabel loyalitas merek. 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Dalam peningkatan kesadaran merek SimPATI, perusahaan perlu 

melakukan kerjasama dengan instansi lain seperti perusahaan atau 

pemerintahan untuk memperkenalkan SimPATI yang mampu 

mengakomodasi dalam perihal jasa telekomunikasi dalam instansi 

tersebut. 

Dalam peningkatan persepsi kualitas merek SimPATI, perusahaan 

harus lebih mendekatkan diri kepada konsumen dengan jaringan layanan 

costumer service yang lebih luas agar dapat lebih cepat merespon 

pelanggan yang mengalami masalah. 

Dalam peningkatan asosiasi merek SimPATI harus menarik bagi 

konsumen perdana, perusahaan dapat memberikan promosi seperti 

discount untuk pembelian perdana, bonus, potongan harga, dll. Juga dapat 

memberikan diferansiasi produk seperti ketersedian jangkauan jaringan 

sinyal yang baik, biaya jaringan sinyal gratis, promo-promo menarik 

setelah menggunakan produk, dll. Ini dapat dilakukan karena dalam 

asosiasi merek, kesan yang terkait mengenai suatu merek akan semakin 

meningkat dengan semakin banyaknya pengalaman konsumen dalam 

mengkonsumsi suatu merek. 
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Loyalitas merek harus dapat dipertahankan oleh SimPATI, dapat 

dilakukan dengan membangun hubungan yang baik dengan setiap 

konsumen. Ini dapat dilakukan dengan penggalian informasi konsumen 

mengenai perkembangan kebutuhan mereka akan jasa telekomunikasi dan 

kesan mereka terhadap SimPATI. Penggalian inforasi ini dapat menjadi 

suatu pertimbangan bagi SimPATI untuk meningkatkan setiap layanan 

untuk membuat konsumen terus menggunakan SimPATI.   

 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari mahasiswa fakultas 

ekonomi Universitas Kristen Maranatha yang mengetahui dan 

mengenal kartu SIM merek SimPATI, akan lebih baik jika sampel 

penelitian diambil lebih universal atau umum agar penelitian dapat 

digenerailasisakan dalam lingkup yang lebih luas. 

2. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, sehingga data 

dapat bersifat subyektif, akan lebih baik ditambah dengan metode 

lain misalnya dengan wawancara sehingga hasil penelitian 

diperoleh lebih lengkap. 

3. Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi minat beli yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini misalnya faktor kulitas produk, 

harga dan iklan atau promosi. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi minat pembelian 

seperti faktor kualitas produk, harga dan promosi atau iklan. Selain 
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itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan metode penelitian 

dengan melakukan wawancara atau dapat menggabungkan 

kuisioner dan wawancara, sehingga informasi yang diperoleh dapat 

lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia. 


